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A. Gambaran Umum Usaha Pokmas Mandiri Kreatif Desa Mojorejo 

Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun 

1. Deskripsi Usaha  

Pokmas Mandiri Kreatif berada di Desa Mojorejo Kecamatan Kebonsari, Kabupaten 

Madiun. Kondisi topografi desa Mojorejo ada di dataran rendah, dengan masyarakat 

agraris. Mayoritas pendudukanya adalah petani, buruh tani dan pegawai. Sebagian 

diantaranya mempunyai mesin jahit yang tidak dimanfaatkan secara maksimal yang 

sebagian besar adalah masyarakat pra sejahtera. Dengan tujuan memanfaatkan 

mesin jahit yang ada dan juga untuk mengurangi limbah kain yang terbuang 

percuma yang bisa dimanfaatkan dan diubah menjadi produk yang bernilai jual, atas 

dasar ini maka berdirilah pokmas Mandiri Kreatif Mojorejo untuk meningkatkan 

produktifitas, daya saing produk dan pendampingan pemasaran guna meningkatkan 

taraf ekonomi masyarakat desa Mojorejo. 

 

2. Analisa SWOT  

Hasil dari analisa identifikasi SWOT (Strength/kekuatan, Weakness/kelemahan, 

Opportunity/peluang, Treat/ancaman).  

Kekuatan : mayoritas anggota pokmas sudah bisa menjahit dan punya mesin jahit 

bahkan ada beberapa yang sudah mahir dan mempunyai usaha. Dengan modal 

tersebut, menjadi kekuatan tersendiri untuk pengembangan usaha kelompok 

kedepannya.  

Kelemahan : kekurangan modal, peralatan dan pelatihan lanjutan menjadi 

kelemahan dari kelompok ini.  

Peluang : fashioncraft yaitu craft dari kain perca adalah kerajinan berbahan baku 

limbah fashion yang melimpah dan murah, kerajinan ini masih jarang digeluti 

sehingga pasar masih terbuka luas.  

Ancaman : Ancaman yang dihadapi kelompok adalah kelompok kekurangan modal 

dan alat untuk produksi.  
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B. Aspek Pasar dan Pemasaran  

1. Potensi Segmen Pasar  

Hasil pemetaan potensi segmen pasar sebagai berikut; 

Segmen Karakter Target Penjualan Asumsi Keuangan 

Berdasarkan 

demografis 

Perempuan dan 

laki-laki 

Melalui mitra juga 

secara online dan 

offline 

Harga jual produk  

tergantung pada 

biaya produksi 

Berdasarkan 

geografis 

Masyarakat lokal 

Madiun dan luar 

daerah 

Secara online dan 

offline 

Harga jual produk  

tergantung pada 

biaya produksi 

 

2. Analisa Pesaing  

Hasil identifikasi kompetitor atau pesaing di sekitar Pokmas Mandiri Kreatif Desa 

Mojorejo masih relatif kecil, jadi ini peluang usaha yang cukup bagus.  

Kesimpulan : Kelompok Masyarakat Mandiri Kreatif Desa Mojorejo memiliki 

kemampuan dan peluang untuk dikembangkan. 

 

3. Rencana Pemasaran  

Untuk mencapai sasaran segment pasar dan memastikan target kunjungan dapat 

tercapai, maka rencana pemasaran yang di susun adalah sebagai berikut:  
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Rencana Pemasaran 

No Nama 

Program 

Rencana Jadwal 

( Bulan ) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Survey Pasar x x           

2. Mencari 

pemasok 

bahan baku 

produksi 

x x           

3. Penyediaan 

perlengkapan 

  x x         

4. Menata 

tempat usaha 

   x         

5. Produksi      x x x x x x x x 

6.  Promosi     x x x      

7. Pemasaran 

online dan 

offline 

      x x x x x x 

 

C. Aspek Produksi dan Operasional  

1. Produk Layanan  

Adapun produk layanan yang ada di pokmas Mandiri Kreatif Desa Mojorejo 

Kecamatan Kebonsari adalah sebagai berikut;  

1. Sarung bantal sofa 

2. Totebag 

3. Dompet   

 

2. Identifikasi Kebutuhan Pengembangan  

Adapun kebutuhan untuk pengembangan produk adalah sebagai berikut;  

1. mesin obras 

2. mesin jahit 
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3. kain perca 

4. aksesoris 

5. peralatan jahit 

 

3. Rencana Operasionalisasi  

Adapun rencana aktivitas untuk mendukung tercapainya target pengembangan 

operasional produk layanan di susunlah beberapa kegiatan sebagai berikut;  

 

Rencana Operasionalisasi 

No Nama 

Program 

Rencana Jadwal 

( Bulan ) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Pembuatan 

produk 

    x x x x x x x x 

2. Pemasaran 

produk 

      x x x x x x 

 

D. Aspek Organisasi dan Sumber Daya  

1. Struktur Organisasi  

Kelompok Masyarakat “Mandiri Kreatif”  

Ketua  : Pipit Dwi Ernawati 

Sekretaris : Indrasari Widiasih 

Bendahara : Titin Istiana 

Seksi-seksi 
 

a. Seksi Produksi : Ahmad Khoirudin ( Koordinator ) 

b. Seksi Pemasaran : Yuhana Astuti Ika Megawati    

  

2. Sumber Daya Yang Dibutuhkan Untuk Pengembangan Usaha  

Sumberdaya yang dibutuhkan untuk Pengembangan Usaha : 

a. Modal Keuangan 

b. Peralatan dan Bahan Baku 

c. Pengetahuan dan Pelatihan 
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d. Infrastruktur Pasar, Jaringan dan Hubungan 

e. Perijinan 

f. Rencana Bisnis 

g. Pendampingan Pemasaran 

 

E. Aspek Keuangan  

Untuk mewujudkan rencana usaha yang telah dipaparkan sebelumnya, berikut ini 

beberapa asumsi keuangan yang perlu diperhatikan dalam Rencana Bisnis ini  

1. Asumsi Teknis Kebutuhan Investasi  

 

 

 

      2. Analisa Laba Rugi  

PENDAPATAN  

Pendapatan Utama Penjualan 3 produk utama per tahun yaitu : 

PENDAPATAN 

Pendapatan Utama  Rp 138.000.000,- Rp 138.000.000,- 

Total Pendapatan Rp 138.000.000,- 

 

Rincian: 

1. Sarung Bantal Sofa Perca 

@ Rp. 10.000,00 x 220 pcs x 12 bln = Rp 26.400.000 

2. Totebag Perca 

Kebutuhan Investasi 

No Aspek Biaya Rincian (Rp) Total Biaya (Rp) 

1 2 Mesin Obras @ 1.500.000,- 3.000.000,- 

2 2 Mesin Jahit Juki @ 2.000.000,- 4.000.000,- 

3 Peralatan Jahit 2.200.000,- 2.200.000,- 

4 Kain Blacu 2.600.000,- 2.600.000,- 

5 Kain Linen 1.500.000,- 1.500.000,- 

6 Kain Perca kiloan 1.705.000,- 1.705.000,- 

7 Acessories Pendukung 2.695.000,- 2.695.000,- 

8 Lain-lain 750.000,- 750.000,- 

 TOTAL INVESTASI Rp 18.450.000,- 
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@ Rp. 35.000,00 x 220 pcs x 12 bln = Rp. 92.400.000 

3. Dompet Perca  

@ Rp. 5.000,00 x 330 pcs x 12 bln = Rp. 19.800.000 

Total Pendapatan selama setahun adalah 138.000.000,- 

Laba= total pendapatan – biaya investasi/produksi 

Rp 138.000.000 – 77.900.000 = 60.100.000/tahun 

Jadi laba yang dihasilkan dalam 1 tahun sebesar Rp 60.100.000 

 

F. Penutup  

Berdasarkan perhitungan keuangan tersebut, maka usaha dikatakan layak dan akan 

kembali modal setelah kurang lebih 9 bulan melakukan usaha. 
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Gambar Contoh Produk 
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LAMPIRAN 


